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Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomer 222/PMK_05/2016 tanggal

30 Desember 2016 tentang Pedoman Penyusunan dan Penyampaian Laporan
Keuangan Kementerizn Lembaga.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, , bersama ini kami sampaikan
Laporan Keuangan Periade 1 Januari 2025 - 30 Juni 2025 (Semester 1) Satker
099203 dan Laporan Keuangan Periode 1 Januari 2025 = 30 Juni 2025 (Semester |)
Satker 098739 Pengadilan Megeri Sibolga (dokumen terampir).

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama Saudara kami ucapkan
terimakasin

Sibolga, 30 Julj 2025
- ME .
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Periode Semester I

Jl.Padang Sidempuan No.6
Sibolga — Sumatera Utara




KATA PENGANTAR

Sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nemer 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Megara bahwa Menteri/Pimpinan Lembaga sebagal Pengguna Anagaran/Barang mempunyai
tugas antara lain  menyusun dan menyampaiken laporan keuangan Kementeran
Negara/Lembaga yang dipimpinnya,

Kantor Pengadilan Negeri Sibofga adalah salah satu entitas akuntansi di bawah
Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang berkewajban meny#enggarakan akuntansi
dan laparan pertanggungjawaban atas pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, Salah satu pelaksanaannya adalah dengan menyusun laporan keuangan berupa
Laporan Realisasi Anggaran,Meraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas dan
Catatan atas Laporan Keuangan,

Penyusunan Laporan Keuangan Kantor Pengadilan Negeri Sibolga mencacu pada
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dan
kaidah-kaldah pengelolaan keuangan yang sehat dalam Pemerintahan, Laporan Keuangan ini
telah disusun dan disajikan dengan basis aktual sehingga akan mampu menyajikan informasi
keuangan yang transparan, akurat dan akuntabel,

Laporan Keuangan inl diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna kepada
para pengguna  laporan  khususnya  sebagai  sarana  untuk meningkatkan
akuntabilitas/pertanggungjavaban dan transparansi pengelolaan keuangan negara pada
Kantor Pengadilan Negeri Sibolga. Di samping itu, laporan keuangan inl juga dimaksudkan
untuk memberikan informasi kepada manajemen dalam pengambilan keputusan dalam usaha
untuk mewujudkan tata kelola pemerintzhan yang baik [ good governance),

Sibolga, 3 < Juli 2025

Kuasa pwmﬂarm

Esron Ginting,SH
NIP. 197001251993031007
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PERNYATAAN TANGGUNGIAWAB

Laporan Keuangan Kantor Pengadilan Megeri Sibolga yang terdid dari : Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, dan
Catatan atas Laporan Keuangan Periode 1 Januari 2025 - 30 Juni 2025 (Semester I)
sebagaimana terlampir,adalah merupakan tanggung jawab kami.

Laporan Keuangan tersebut telah disusun berdasarkan sistem pengendalian intern
yang memadai, dan isinya telah menyajikan informasi pelaksanaan anggaran dan
posisi keuangan secara layak sesual dengan Standar Akuntansi Pemerintahan.

Sibolga, 5 <Juli 2025

=

Esron Ginting,SH
NIP. 197001251993031007
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RINGKASAN LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Sibolga Periode 1 Januari 2025 — 30 Juni
Tahun 2025 (Semester I) ini telah disusun dan disajikan sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP)
dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan keuangan yang sehat di lingkungan

pemerintahan. Laporan Keuangan ini meliputi:

1. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Laporan Realisasi Anggaran menggambarkan perbandingan antara anggaran dengan
realisasinya, yang mencakup unsur-unsur Pendapatan-LRA dan Belanja selama
periode 1 Januari 2025 sampai dengan 30 Juni 2025 (Semester I).

Realisasi Pendapatan Negara per 30 Juni 2025 (Semester I) adalah berupa
Pendapatan Negara Bukan Pajak sebesar Rp.31.517.515,- atau mencapai 627.49
persen dari estimasi Pendapatan-LRA sebesar Rp. 5.979.000,-.

Realisasi Belanja Negara pada periode per 30 Juni 2025 (Semester I) adalah sebesar
Rp.2.953.737.242,- atau mencapai 50.09 persen dari alokasi anggaran sebesar Rp.
5.918.203.000,-.

2. NERACA

Neraca menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, kewajiban, dan
ekuitas pada per 30 Juni 2025 (Semester I). Nilai Aset pada 30 Juni 2025 (Semester
I) dicatat dan disajikan sebesar Rp. 16.459.708.390,- yang terdiri dari : Aset Lancar
sebesar Rp.12.714.308,- Piutang Bukan Pajak (netto) sebesar Rp.1.278.308,-; Aset
Tetap (neto) sebesar Rp.16.293.461.827,- dan Aset Lainnya (neto) sebesar
Rp.153.532.255,-. Nilai Kewajiban dan Ekuitas masing-masing sebesar
Rp.395.025.074,- dan Rp. 16.064.683.316,-.

3. LAPORAN OPERASIONAL
Laporan Operasional menyajikan berbagai unsur pendapatan-LO, beban,
surplus/deficit dari operasi, surplus/deficit dari kegiatan non operasional,

surplus/deficit sebelum pos luar biasa, pos luar biasa, dan surplus/defisit-LO, yang
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diperlukan untuk penyajian yang wajar. Pendapatan-LO untuk periode per 30 Juni
2025 (Semester I) adalah sebesar Rp. 14.785.519,- sedangkan jumlah beban dari
kegiatan operasional adalah sebesar Rp. 3.558.131.419,- sehingga terdapat Defisit
dari Kegiatan Operasional senilai (Rp. 3.543.345.900,-). Surplus dari Kegiatan Non
Operasional dan Surplus Pos-pos Luar Biasa masing-masing sebesar Rp.0,- dan

sebesar Rp.0,- sehingga entitas mengalami Defisit-LO sebesar Rp (3.543.345.900,-).

4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas
tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Ekuitas pada 1 Januari
2025 adalah sebesar Rp. 16.756.791.049,- dikurangi Defisit-LO sebesar (Rp.
3.543.345.900,-) ditambah dengan koreksi-koreksi senilai (Rp. 105.758.713,-) dan
ditambah Transaksi Antar Entitas sebesarRp. 2.956.996.880,- sehingga Ekuitas
entitas pada 30 Juni 2025 (Semester I) adalah senilai Rp. 16.064.683.316,-.

5. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) menyajikan informasi tentang penjelasan
atau daftar terinci atau analisis atas nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan
Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas.
Termasuk pula dalam CalK adalah penyajian informasi yang diharuskan dan
dianjurkan oleh Standar Akuntansi Pemerintahan serta pengungkapan-pengungkapan

lainnya yang diperlukan untuk penyajian yang wajar atas laporan keuangan.

Dalam penyajian Laporan Realisasi Anggaran untuk 1 Januari — 30 Juni 2025
(Semester I) disusun dan disajikan berdasarkan basis kas. Sedangkan Neraca,
Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas untuk periode yang berakhir
sampai dengan tanggal 30 Juni 2025 (Semester I) disusun dan disajikan dengan

basis akrual.

RingkasanLaporanKeuangan -3-



I. LAPORAN REALISASI ANGGARAN

PENGADILAN NEGERI SIBOLGA
LAPORAN REALISASI ANGGARAN
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR PADA
30 Juni 2025 (Semester I)

KEMENTERIANILEMBAGA  : MAHKAMAH AGUNG 005

ESELON| BADAN URUSAN ADMINISTRASI 0L Ti0aa - BOTSTOAN
SATUANKERJA  PENGADILANNEGERI SIBOLGA 098739 Ty Cetek 2307125 1115 A
1
[ap_Ira_face_satker_new poc
URAIAN 1% 0
ANGGARAN REALISAS| REALISASI DI ATAS % | ANGGARAN REALISAS| REALISASI DI ATAS %
(BAWAH) ANGGARAN (BAWAH) ANGGARAN
1 2 4 5 b 1 8 9 10

IA. Pendapatan Negara Dan Hibah 0 0 0 0 0 0) 0 0
. Pendapatan Perpajakan 0 0 0 0 0 0 0 0
(| Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak 7941000 7468678 (2020 909 5,979,000 10383557 431557 17131

1
4. Pendapaten Penerimaan Negara Bukan Pejak Laimya T9L000 1468478 (in2.122) %409 5,979,000 10353567 4374551 1131

1
(Il Pendapatan Hibah 0 0) 0 0 0 0) 0 0
\Jumlah Pendapatan Negara dan Hibah (A + AJI + Al THLO0 1468478 (n122) %09 5,979,000 10353557 43157 1131

1
B. Belanja Negara 0 0 0 0 0 0 0 0
1. Belarja Pemerintah Pusat 5918203000 2964465759 (2983737.242) 50,09 067000 2922600163 (2134306837 5179
1. Belanja Pegal 4011017.000 2319034473 (1691.982527) 57,82 36421500000 2230560009 (L402590.9%1) 6149
2. Belanja Bareng 1485,566.000 596,518,685 (660.047.319) 4015 1414.846.000 £83.040.154 (131.805.846)| 48,28
3 Belanja Modl 421620000 1831260 (372,707 400)) 11,80 0 0 0 0
\Jumlah Belanja Negara (B, + B 5918203000 2964465758 (2983737.242) 50,09 0697000 2922600163 (2134306837 5779
C. PEVBIAYAAN 0 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan
FINAL

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan

LaporanRealisasiAnggaran



PENGADILAN NEGERI SIBOLGA

NERACA
PER TAHUN 30 Juni 2025 (Semester I)
JUMLAH Kenaikan (Penurunan)
NAMA PERKIRAAN 2025 2024 Jumlah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bendahara Pengeluaran 10.000.000! 0 10.000.000 0,00
Piutang Bukan Pajak 1.278.308 0 1.278.308 0,00
PIUTANG BUKAN PAJAK (NETTO) 1.278.308 0 1.278.308 0,00
Persediaan 1.436.000 0 1.436.000 0,00
JUMLAH ASET LANCAR 12.714.308 0 12.714.308
ASET TETAP
Tanah 14.146.581.000 14.146.581.000 0 0,00
Peralatan dan Mesin 2.067.501.013 2.110.354.313 (42.853.300) (2,03)
Gedung dan Bangunan 4.806.876.000 4.998.877.000) (192.001.000) (3,84)
Aset Tetap Lainnya 10.129.951 10.474.751 (344.800) (329)
AKUMULASI PENYUSUTAN (4.737.626.137), (4.562.765.167) (174.860.970) 3,83
JUMLAH ASET TETAP 16.293.461.827 16.703.521.897 (410.060.070) (2,45)
ASET LAINNYA
Aset Lain-lain 384.167.900 106.204.890 277.963.010 261,72
AKUMULASI PENYUSUTAN/AMORTISASI ASET (230.635.645) (27.748.690) (202.886.955) 731,16
LAINNYA
JUMLAH ASET LAINNYA 153.532.255 78.456.200) 75.076.055 95,69
JUMLAH ASET 16.459.708.390 16.781.978.097 (322.269.707) (1,92)
KEWAJIBAN
KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Utang kepada Pihak Ketiga 363.425.074 19.148.715 344.276.359 1.797,91
Hibah Yang Belum Disahkan 21.600.000 0 21.600.000 0,00
Pendapatan Diterima Dimuka 0 6.038.333] (6.038.333) (100,00)
Uang Muka dari KPPN 10.000.000 0 10.000.000 0,00
JUMLAH KEWAJIBAN JANGKA PENDEK 395.025.074 25.187.048, 369.838.026 1.468,37
JUMLAH KEWAJIBAN 395.025.074 25.187.048, 369.838.026 1.468,37
EKUITAS
EKUITAS
Ekuitas 16.064.683.316) 16.756.791.049 (692.107.733) (4,13)
JUMLAH EKUITAS 16.064.683.316, 16.756.791.049 (692.107.733) (4,13)
JUMLAH EKUITAS 16.064.683.316 16.756.791.049 (692.107.733) (4,13)
JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 16.459.708.390 16.781.978.097 (322.269.707) (1,92)
Keterangan :
FINAL

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
Laporan Keuangan
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II1. LAPORAN OPERASIONA

KANTOR PENGADILAN NEGERI SIBOLGA
LAPORAN OPERASIONAL
PER 30 Juni 2025 (Semester I)

LAPORAN OPERASIONAL TINGKAT SATUAN KERJA PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN/LEMBAGA : (005 ) MAHKAMAH AGUNG
ESELON | 1 (01) BADAN URUSAN ADMINISTRASI

WILAYAH/PROVINSI : (0700 ) SUMATERA UTARA

SATUAN KERJA 1 (098739) PENGADILAN NEGERI SIBOLGA Tgl Data : 23/07/25 7:03 AM
Tgl Cetak 23/07/25 11:13 AM
Halaman 1
lap_lo_satker_poc
URAIAN 2025 2024 KENAIKAN/ (%)
PENURUNAN
KEGIATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN OPERASIONAL
PENDAPATAN PERPAJAKAN
PENDAPATAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
Pendapatan Sumber Daya Alam
Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak Lainnya 14.785.519 14.277.247 508.272 3,56
Pendapatan Badan Layanan Umum
Jumlah Pendapatan Negara Bukan Pajak 14.785.519 14.277.247 508.272 3,56
PENDAPATAN HIBAH
Jumlah Pendapatan 14.785.519 14.277.247 508.272 3,56
BEBAN OPERASIONAL
Beban Pegawai 2.585.091.948 2.491.071.208 94.020.740 3,774
Beban Persediaan 11.693.000 22.544.000 (10.851.000) (48,133)
Beban Barang dan Jasa 408.990.322 427.150.904 (18.160.582) (4,252)
Beban Pemeliharaan 234.136.599 232.733.743 1.402.856 0,603
Beban Perjalanan Dinas 18.481.648 52.268.400 (33.786.752) (64,641)
Beban Barang Untuk Diserahkan Kepada Masyarakat/Pemda
Beban Penyusutan dan Amortisasi 299.737.902 285.340.566 5‘,046
Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih
Beban Transfer ke Daerah
Beban Lain-Lain
JUMLAH BEBAN 3.558.131.419 3.511.108.821 47.022.598 1,339
SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN OPERASIONAL (3.543.345.900) (3.496.831.574) (46.514.326) 1,33
KEGIATAN NON OPERASIONAL
[JUMLAH SURPLUS/DEFISIT DARI KEGIATAN NON
OPERASIONAL
SURPLUS/DEFISIT SEBELUM POS LUAR BIASA (3.543.345.900) (3.496.831.574) (46.514.326) 1,33
POS LUAR BIASA
Beban Luar Biasa
POS LUAR BIASA
SURPLUS/DEFISIT - LO (3.543.345.900) (3.496.831.574) (46.514.326) 1,33
Keterangan :
FINAL

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan

LaporanOperasional




IV. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

KANTOR PENGADILAN NEGERI SIBOLGA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

PER 30 Juni 2025 (Semester I)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : ( 005 ) MAHKAMAH AGUNG

UNIT ORGANISASI
WILAYAH/PROVINSI

: (01 ) BADAN URUSAN ADMINISTRASI
: (0700 ) SUMATERA UTARA

SATUAN KERJA 1 (098739) PENGADILAN NEGERI SIBOLGA Tgl Data : 23/07/25 6:27 AM
Tgl Cetak :23/07/25 11:14 AM
Halaman 1
lap_lpe_satker_poc
URAIAN 2025 2024 KENAIKAN/ (%)
PENURUNAN
EKUITAS AWAL 16.756.791.049 17.306.369.194 (549.578.145) (3,18)
SURPLUS/DEFISIT-LO (3.543.345.900) (3.496.831.574) (46.514.326) 1,33
KOREKSI YANG MENAMBAH/MENGURANGI EKUITAS (105.758.713) 635.000 (106.393.713) 16.754]
92)
SELISIH REVALUASI ASET 0 0|
KOREKSI NILAI ASET NON REVALUASI (105.758.713) (105.758.713) [
LAIN-LAIN 0 635.000 (635.000) (100)
TRANSAKSI ANTAR ENTITAS 2.956.996.880 2.912.246.606 44.750.274 1,54
KENAIKAN/PENURUNAN EKUITAS (692.107.733) (583.949.968) (108.157.765) 18,52
EKUITAS AKHIR 16.064.683.316 16.722.419.226 (657.735.910) (3,93)
Keterangan :
FINAL

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

Laporan Keuangan

LaporanPerubahanEkuitas




V. CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Dasar
Hukum
Entitas dan
Rencana

Strategis

A. PENJELASAN UMUM

A.1. Profil dan Kebijakan Teknis Kantor Pengadilan Negeri
Sibolga

Visi Pengadilan Negeri Sibolga adalah bagian dari rencana
strategis Mahkamah Agung dimana pelaksanaan dan perencanaan
sudah berbasis kinerja. Program dan kegiatan Pengadilan Negeri
Sibolga mengacu pada program-program yang dicanangkan oleh
Mahkamah Agung dan dituangkan dalam visi dan misi Pengadilan
Negeri Sibolga.

Visi Pengadilan Negeri Sibolga adalah “TERWUJUDNYA
PENGADILAN NEGERI SIBOLGA YANG AGUNG”, yang
bertujuan agar Pengadilan Negeri Sibolga menjadi lembaga yang
dihormati, dimana di dalamnya dikelola oleh hakim dan pegawai
yang memiliki kemuliaan dan kebesaran serta keluhuran sikap dan
jiwa dalam melaksanakan tugas pokoknya, yaitu memutus

perkara.
Misi Pengadilan Negeri Sibolga adalah

1. Menjaga kemandirian Pengadilan Negeri Sibolga.

2. Memberikan pelayanan hukum vyang berkeadilan kepada
pencari keadilan.

3. Meningkatkan kualitas kepemimpinan Pengadilan Negeri
Sibolga.

4. Meningkatkan kreadibilitas dan transparansi Pengadilan Negeri
Sibolga.

Untuk mewujudkan Visi dan Misi tersebut Pengadilan Negeri
Sibolga melakukan beberapa langkah-langkah strategis sebagai
berikut:

1. Mewujudkan Pengadilan yang mandiri dan indenpenden, bebas
dari campur tangan pihak lain dan transparan.
2. Mewujudkan peradilan yang efektif, efesien, bermartabat,

CatatanatasLaporanKeuangan -8-



berwibawa dan dihormati.

3. Mewujudkan kualitas pelayanan hukum secara prima kepada
masyarakat pencari keadilan.

4. Mewujudkan profesional kinerja aparat Pengadilan Negeri
Sibolga.

Pendekatan A.2. Pendekatan Penyusunan Laporan Keuangan
Penyusunan

Laporan Keuangan Tahun ini merupakan laporan yang mencakup
Laporan

seluruh aspek keuangan yang dikelola oleh Kantor . Laporan
Keuangan o . : :
Keuangan ini dihasilkan melaui Sistem Akuntansi Instansi (SAI)
yaitu serangkaian prosedur manual maupun yang terkomputerisasi
mulai dari pengumpulan data, pencatatan dan pengikhtisaran
sampai dengan pelaporan posisi keuangan dan operasi keuangan

pada Kementerian Negara/Lembaga.

SAI terdiri dari Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI).
SAKTI dirancang untuk menghasilkan Laporan Keuangan Satuan
Kerja yang terdiri dari Laporan Realisasi Anggaran, Neraca,
Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, aset tetap,
persediaan, dan aset lainnya untuk penyusunan neraca dan

laporan barang milik negara serta laporan manajerial lainnya.

Basis A.3. Basis Akuntansi

Akuntansi Kantor Pengadilan Negeri Sibolga menerapkan basis akrual dalam
penyusunan dan penyajian Neraca, Laporan Operasional, dan
Laporan Perubahan Ekuitas serta basis kas untuk penyusunan dan
penyajian Laporan Realisasi Anggaran. Basis akrual adalah basis
akuntansi yang mengakui pengaruh transaksi dan peristiwa
lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau
dibayarkan. Sedangkan basis kas adalah basis akuntansi yang
yang mengakui pengaruhi transaksi atau peristiwa lainnya pada

saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Hal ini sesuai

CatatanatasLaporanKeuangan -9-



dengan Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) yang telah
ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010

tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Dasar A.4. Dasar Pengukuran

Pengukuran Pengukuran adalah proses penetapan nilai uang untuk mengakui
dan memasukkan setiap pos dalam laporan keuangan. Dasar
pengukuran yang diterapkan Kantor Pengadilan Negeri Sibolga
dalam penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan adalah

dengan menggunakan nilai perolehan historis.

Aset dicatat sebesar pengeluaran/penggunaan sumber daya
ekonomi atau sebesar nilai wajar dari imbalan yang diberikan
untuk memperoleh aset tersebut. Kewajiban dicatat sebesar nilai
wajar sumber daya ekonomi yang digunakan pemerintah untuk

memenuhi kewajiban yang bersangkutan.

Pengukuran pos-pos laporan keuangan menggunakan mata uang
rupiah. Transaksi yang menggunakan mata uang asing ditranslasi

terlebih dahulu dan dinyatakan dalam mata uang rupiah.

Kebijakan A.5. Kebijakan Akuntansi

Akuntansi Penyusunan dan penyajian Laporan Keuangan Tahun 2024 telah

mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Kebijakan
akuntansi merupakan prinsip-prinsip, dasar-dasar, konvensi-
konvensi, aturan-aturan, dan praktik-praktik spesifik yang dipilih
oleh suatuentitas pelaporan dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
laporan keuangan ini adalah merupakan kebijakan yang ditetapkan
oleh Badan Akuntansi dan Pelaporan Keuangan yang merupakan
entitas pelaporan dari Kantor Pengadilan Negeri Sibolga.
Disamping itu, dalam penyusunannya telah diterapkan kaidah-
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kaidah pengelolaan keuangan vyang sehat di lingkungan

pemerintahan.

Kebijakan-kebijakan akuntansi penting yang digunakan dalam

penyusunan Laporan Keuangan Pengadilan Negeri Sibolga adalah

sebagai berikut

Pendapatan (1) Pendapatan- LRA

-LRA

Pendapatan-LRA diakui pada saat kas diterima pada Kas
Umum Negara (KUN).

Akuntansi pendapatan-LRA dilaksanakan berdasarkan azas
bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan bruto, dan
tidak mencatat jumlah nettonya (setelah dikompensasikan
dengan pengeluaran).

Pendapatan-LRA disajikan menurut klasifikasi sumber
pendapatan.

Pendapatan (2) Pendapatan- LO

-LO

CatatanatasLaporanKeuangan

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah pusat yang diakui

sebagai penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran

yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali.

Pendapatan-LO diakui pada saat timbulnya hak atas

pendapatan dan /atau Pendapatan direalisasi, yaitu adanya

aliran masuk sumber daya ekonomi. Secara khusus

pengakuan pendapatan-LO pada Badan Akuntansi dan

Pelaporan Keuangan adalah sebagai berikut:

o Pendapatan Jasa Pelatihan diakui setelah pelatihan
selesai dilaksanakan

o Pendapatan Sewa Gedung diakui secara proporsional
antara nilai dan periode waktu sewa.

o Pendapatan Denda diakui pada saat dikeluarkannya
surat keputusan denda atau dokumen lain yang
dipersamakan
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o Akuntansi pendapatan-LO dilaksanakan berdasarkan
azas bruto, yaitu dengan membukukan penerimaan
bruto, dan tidak mencatat jumlah nettonya (setelah
dikompensasikan dengan pengeluaran).

o Pendapatan disajikan menurut klasifikasi sumber

pendapatan.

Belanja (3) Belanja

e Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Negara yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih
dalam peride tahun anggaran yang bersangkutan yang
tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh
pemerintah.

e Belanja diakui pada saat terjadi pengeluaran kas dari KUN.

e Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran,
pengakuan belanja terjadi pada saat pertanggungjawaban
atas pengeluaran tersebut disahkan oleh Kantor Pelayanan
Perbendaharaan Negara (KPPN).

e Belanja disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja
dan selanjutnya klasifikasi berdasarkan organisasi dan
fungsi akan diungkapkan dalam Catatan atas Laporan
Keuangan.

Beban (4) Beban

e Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi
jasa dalam periode pelaporan yang menurunkan ekuitas,
yang dapat berupa pengeluaran atau konsumsi aset atau
timbulnya kewajiban.

e Beban diakui pada saat timbulnya kewajiban; terjadinya
konsumsi aset; terjadinya penurunan manfaat ekonomi atau
potensi jasa.

e Beban disajikan menurut klasifikasi ekonomi/jenis belanja
dan selanjutnya Kklasifikasi berdasarkan organisasi dan
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fungsi diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan.

Aset (5) Aset
Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Aset Tetap, Piutang

Jangka Panjang dan Aset Lainnya.

Aset Lancar a. Aset Lancar

CatatanatasLaporanKeuangan

Kas disajikan di neraca dengan menggunakan nilai nominal.
Kas dalam bentuk valuta asing disajikan di neraca dengan
menggunakan kurs tengah BI pada tanggal neraca.

Investasi Jangka Pendek BLU dalam bentuk surat berharga
disajikan sebesar nilai perolehan sedangkan investasi dalam
bentuk deposito dicatat sebesar nilai nominal.

Piutang diakui apabila menenuhi kriteria sebagai berikut:

a) Piutang yang timbul dari Tuntutan
Perbendaharaan/Ganti Rugi apabila telah timbul hak
yang didukung dengan Surat Keterangan Tanggung
Jawab Mutlak dan/atau telah dikeluarkannya surat

keputusan yang mempunyai kekuatan hukum tetap.

b) Piutang yang timbul dari perikatan diakui apabila
terdapat peristiwa yang menimbulkan hak tagih dan
didukung dengan naskah perjanjian yang menyatakan
hak dan kewajiban secara jelas serta jumlahnya bisa

diukur dengan andal

Piutang disajikan dalam neraca pada nilai yang dapat
direalisasikan (net realizable value). Hal ini diwujudkan
dengan membentuk penyisihan piutang tak tertagih.
Penyisihan tersebut didasarkan atas kualitas piutang yang
ditentukan berdasarkan jatuh tempo dan upaya penagihan
yang dilakukan pemerintah. Perhitungan penyisihannya
adalah sebagai berikut:
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Kualitas Uraian Penyisihan
Piutang
Bel ilakuk I .d.
Lancar elum d|.a ukan pelunasan s.d 0.5%
tanggal jatuh tempo
Satu bulan terhitung sejak
Kurang .
Lancar tanggal Surat Tagihan Pertama 10%
tidak dilakukan pelunasan
Satu bulan terhitung sejak
. tanggal Surat Tagihan Kedua 0
Diragukan tidak dilakukan pelunasan >0%
1. Satu bulan terhitung sejak
tanggal Surat Tagihan Ketiga
tidak dilakukan pelunasan
Macet | 2. Piutang telah diserahkan 100%
kepada Panitia Urusan Piutang
Negara/DIKN

e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) dan Tuntutan
Perbedaharaan/Ganti Rugi (TP/TGR) yang akan jatuh
tempo 12 (dua belas) bulan setelah tanggal neraca
disajikan sebagai Bagian Lancar TP/TGR atau Bagian Lancar
TPA.

¢ Nilai Persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi fisik

pada tanggal neraca dikalikan dengan:

» harga pembelian terakhir, apabila diperoleh dengan
pembelian;

» harga standar apabila diperoleh dengan memproduksi
sendiri;

» harga wajar atau estimasi nilai penjualannya apabila

diperoleh dengan cara lainnya.

Aset Tetap b. Aset Tetap

e Aset tetap mencakup seluruh aset berwujud yang

dimanfaatkan oleh pemerintah maupun untuk kepentingan
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publik yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 tahun.

¢ Nilai Aset tetap disajikan berdasarkan harga perolehan atau
harga wajar.

e Pengakuan aset tetap didasarkan pada nilai satuan

minimum kapitalisasi sebagai berikut:

a) Pengeluaran untuk per satuan peralatan dan mesin dan
peralatan olah raga yang nilainya sama dengan atau
lebih dari Rp300.000 (tiga ratus ribu rupiah);

b) Pengeluaran untuk gedung dan bangunan yang nilainya
sama dengan atau lebih dari Rp10.000.000 (sepuluh juta
rupiah);

c) Pengeluaran yang tidak tercakup dalam batasan nilai
minimum kapitalisasi tersebut di atas, diperlakukan
sebagai biaya kecuali pengeluaran untuk tanah,
jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa
koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian.

e Aset Tetap vyang tidak digunakan dalam kegiatan
operasional pemerintah yang disebabkan antara lain karena
aus, ketinggalan jaman, tidak sesuai dengan kebutuhan
organisasi yang makin berkembang, rusak berat, tidak
sesuai dengan rencana umum tata ruang (RUTR), atau
masa kegunaannya telah berakhir direklasifikasi ke Aset

Lain-Lain pada pos Aset Lainnya.

e Aset tetap vyang secara permanen dihentikan
penggunaannya, dikeluarkan dari neraca pada saat ada
usulan penghapusan dari entitas sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan di bidang pengelolaan BMN/BMD.

Penyusutan c. Penyusutan Aset Tetap

Aset Tetap e Penyusutan aset tetap adalah penyesuaian nilai

sehubungan dengan penurunan kapasitas dan manfaat dari
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suatu aset tetap.

Penyusutan aset tetap tidak dilakukan terhadap:

a. Tanah

b. Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP)

c. Aset Tetap yang dinyatakan hilang berdasarkan
dokumen sumber sah atau dalam kondisi rusak berat
dan/atau usang yang telah diusulkan kepada Pengelola

Barang untuk dilakukan penghapusan

Penghitungan dan pencatatan Penyusutan Aset Tetap
dilakukan setiap akhir semester tanpa memperhitungkan

adanya nilai residu.

Penyusutan Aset Tetap dilakukan dengan menggunakan
metode garis lurus yaitu dengan mengalokasikan nilai yang
dapat disusutkan dari Aset Tetap secara merata setiap

semester selama Masa Manfaat.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan  dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
295/KM.06/2019 tentang Tabel Masa Manfaat Dalam
Rangka Penyusutan Barang Milik Negara berupa Aset Tetap
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tetap

Kelompok Aset Tetap Masa Manfaat
Peralatan dan Mesin 2 s.d. 20 tahun
Gedung dan Bangunan 10 s.d. 50 tahun
Jalan, Jaringan dan Irigasi 5 s.d 40 tahun
AseIE/I '(I)'jt;arE)Lainnya (Alat Musik 4 tahun

CatatanatasLaporanKeuangan
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Piutang
Jangka
Panjang

Aset

Lainnya

d. Piutang Jangka Panjang
e Piutang Jangka Panjang adalah piutang yang
diharapkan/dijadwalkan akan diterima dalam jangka waktu
lebih dari 12 (dua belas ) bulan setelah tanggal pelaporan.
e Tagihan Penjualan Angsuran (TPA), Tagihan Tuntutan
Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR) dinilai
berdasarkan nilai nominal dan disajikan sebesar nilai yang

dapat direalisasikan.

e. Aset Lainnya

e Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, aset
tetap, dan piutang jangka panjang. Termasuk dalam Aset
Lainnya adalah aset tak berwujud, tagihan penjualan
angsuran yang jatuh tempo lebih dari 12 (dua belas) bulan,
aset kerjasama dengan pihak ketiga (kemitraan), dan kas
yang dibatasi penggunaannya.

e Aset Tak Berwujud (ATB) disajikan sebesar nilai tercatat
neto yaitu sebesar harga perolehan setelah dikurangi
akumulasi amortisasi.

e Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan
dengan metode garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan
atas ATB dengan masa manfaat tidak terbatas tidak
dilakukan amortisasi.

e Masa Manfaat Aset Tak Berwujud ditentukan dengan
berpedoman Keputusan Menteri Keuangan Nomor:
620/KM.6/2015 tentang Masa Manfaat Dalam Rangka
Amortisasi Barang Milik Negara berupa Aset Tak Berwujud
pada Entitas Pemerintah Pusat. Secara umum tabel

masa manfaat adalah sebagai berikut:

Penggolongan Masa Manfaat Aset Tak Berwujud

Masa Manfaat

Kelompok Aset Tak Berwujud (tahun)

Software Komputer 4
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Franchise 5

Lisensi, Hak Paten Sederhana, Merk,
Desain Industri, Rahasia Dagang, 10
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.

Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran,
Paten Biasa, Perlindungan Varietas 20
Tanaman Semusim.

Hak Cipta Karya Seni Terapan,
Perlindungan Varietas Tanaman 25
Tahunan

Hak Cipta atas Ciptaan Gol.II, Hak

Ekonomi Pelaku Pertunjukan, Hak 50
Ekonomi Produser Fonogram.
Hak Cipta atas Ciptaan Gol.I 70

e Aset Lain-lain berupa aset tetap pemerintah disajikan
sebesar nilai buku vyaitu harga perolehan dikurangi

akumulasi penyusutan.

Kewajiban (6) Kewajiban
e Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwva masa
lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar
sumber daya ekonomi pemerintah.
e Kewajiban pemerintah diklasifikasikan kedalam kewajiban
jangka pendek dan kewajiban jangka panjang.
a. Kewajiban Jangka Pendek
Suatu kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban
jangka pendek jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh
tempo dalam waktu dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.
Kewajiban jangka pendek meliputi Utang Kepada Pihak
Ketiga, Belanja yang Masih Harus Dibayar, Pendapatan
Diterima di Muka, Bagian Lancar Utang Jangka Panjang,

dan Utang Jangka Pendek Lainnya.
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b. Kewajiban Jangka Panjang
Kewajiban diklasifikasikan sebagai kewajiban jangka
panjang jika diharapkan untuk dibayar atau jatuh tempo
dalam waktu lebih dari dua belas bulan setelah tanggal
pelaporan.

e Kewajiban dicatat sebesar nilai nominal, yaitu sebesar nilai
kewajiban pemerintah pada saat pertama kali transaksi
berlangsung.

Ekuitas (7) Ekuitas

Ekuitas merupakan merupakan selisih antara aset dengan
kewajiban dalam satu periode. Pengungkapan lebih lanjut dari

ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.
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Realisasi

Pendapatan Rp.

7.468.878,-

Penjelasan atas Pos-Pos LRA

B.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

Selama periode berjalan, Pengadilan Negeri Sibolga telah mengadakan

revisi Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) dari DIPA awal. Hal ini

disebabkan oleh adanya perubahan kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan

situasi serta kondisi dan adanya perubahan rencana penarikan pada saat

pelaksanaan. Perubahan tersebut berdasarkan sumber pendapatan dan

jenis belanja adalah sebagai berikut:

TA 2025
URAIAN Anggaran Awal AnggaI;aer‘:i:ietelah
1 2 3
PENDAPATAN 0 0
PENDAPATAN PNBP 7.941.000 5.979.000
JUMLAH PENDAPATAN 4.466.878 10.353.557

Belanja

Belanja Pegawai

4.011.017.000

3.642.151.000

Belanja Barang

1.485.566.000

1.414.846.000

Belanja Modal

421.620.000

0

Belanja Bantuan Sosial

0

0

Jumlah Belanja

5.918.203.000

5.056.997.000

B.1 Pendapatan

Realisasi Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025
(Semester I) adalah sebesar Rp. 7.468.878,- atau mencapai 94.05 persen

dari estimasi pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp.7.941.000,-. Rincian

pendapatan Pengadilan Negeri Sibolga dapat dilihat sebagai berikut:

Rincian Estimasi dan Realisasi Pendapatan

30 Juni 2025 (Semester I)

Estiminasi

URAIAN °
Pendapata | Realisasi %o Real
n Anggaran
1 2 3 4
Pendapatan sewa tanah, gedung dan bangunan 7.941.000 7.468.878 94.05%
Pendapatan Penjualan Peralatan dan Mesin 0 0 0%
Penerimaan kembali belanja pegawai tahun lalu 0 0 0%
Jumlah 7.941.000 | 7.468.878 94.05%
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Realisasi Belanja
Negara Rp.
2.964.465.758, -

B.2 Belanja

Realisasi Belanja instansi pada periode yang berakhir 30 Juni 2025
(Semester I) adalah sebesar Rp 2.964.465.758,- atau 50.09% dari anggaran
belanja sebesar Rp. 5.918.203.000,- Rincian anggaran dan realisasi belanja
periode yang berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) adalah sebagai berikut:

Rincian Anggaran dan Realisasi Belanja periode yang berakhir 30 Juni 2025
(Semester I)

TA periode yang berakhir 30 Juni 2025 (Semester I)
URAIAN o,
Anggaran Realisasi s el
Anggaran
1 2 3 4
Belanja Pegawai
4.011.017.000 2.319.034.473 57.82%
Belanja Barang
1.485.566.000 596.518.685 40.15%
Belanja Modal
421.620.000 48.912.600 11.60%
Belanja Bantuan Sosial
0 0 0.00%
Total Belanja Kotor
5.918.203.000 2.964.465.758 50.09%
Pengembalian
0 0 0,00%
Jumlah
5.918.203.000 2.964.465.758 50.09%

Komposisi anggaran dapat dilihat dalam grafik berikut ini :

<

.8
o
S

o

4,500,000,000.00
4,000,000,000.00
3,500,000,000.00
3,000,000,000.00
2,500,000,000.00
2,000,000,000.00
1,500,000,000.00

1,000,000,000.00
500,000,000.00
€ anJa. Belanja Barang Belanja Modal
Pegawai
mTA 2025| 4,011,017,000.00 | 1,485,566,000.00 421,620,000.00
B TA 2024| 3,642,151,000.00 | 1,414,846,000.00 0.00

Penjelasan atas Pos-Pos LRA
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B.3 Belanja Pegawai

Realisasi Belanja Pegawai TA 2025 untuk periode yang berakhir 30 Juni
Belanja Pegawai Rp. 2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2024
2.319.034.473,- (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 2.319.034.473,- dan Rp.
2.239.560.009,-. Belanja Pegawai adalah belanja atas kompensasi, baik
dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara, Pegawai
Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh pemerintah yang
belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan yang telah
dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan pembentukan modal.
Perbandingan Belanja Pegawai TA 2025 Periode Yang Berakhir 30 Juni

2025 (Semester I) dan TA 2024 Periode Yang Berakhir 30 Juni 2024
(Semester 1)

TA 2025 Periode TA 2024 Periode
Yang Berakhir 30 Yang Berakhir 30
Juni 2025 (Semester Juni 2024
I) (Semester I)

Uraian

Belanja Gaji dan Tunj.PNS
=ianja ajl dan Tuny 2.211.102.473

Belanja Uang Mak:
elanja Uang Makan 107.932.000

Belanja Uang Lembur 0

Total Belanja Kot
otal Belanja Rotor 2.319.034.473

Pengembalian

Jumlah 2.319.034.473

B.4 Belanja Barang

Belanja Barang Rp Realisasi Belanja Barang TA 2025 untuk periode yang berakhir 30 Juni
596.518.685, - 2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2024
(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 596.518.685,- dan Rp.

683.040.154,-.
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Perbandingan Belanja Barang TA 2025 Periode Yang Berakhir 30 Juni 2025
(Semester I) dan TA 2024 Periode Yang Berakhir 30 Juni 2024 (Semester I)

TA 2025 untuk T:eﬁgi‘; ;’a‘;‘;k
Uraian periodeyang | 0o khir 30 Juni
berakhir 30 Juni 2024 (Semester
2025 (Semester I) I)
Belanja Barang Operasional
342.564.567
Belanja Barang Non Operasional
700.000
Belanja Persediaan
17.751.000
Belanja Jasa
36.080.470
Belanja Pemeliharaan
180.941.000
Belanja Perjalanan Dinas
18.481.648
Total Belanja Kotor
596.518.685
Pengembalian Belanja 0
Jumlah
596.518.685

B.5 Belanja Modal

Realisasi Belanja Modal TA 2025 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2025
Belanja Modal Rp. (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2024
48.912.600,- (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 48.912.600,- dan Rp. 0,-.

Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset

tetap dan aset lainnya yang memberi manfaat lebih dari satu periode

akuntansi.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2025 Periode Yang Berakhir 30

Juni 2025 (Semester 1) dan TA 2024 Periode Yang Berakhir 30 Juni 2024
(Semester I)

TA 2024 untuk
periode yang
berakhir 30 Juni
2024 (Semester
I)

TA 2025 untuk
periode yang
berakhir 30 Juni 2025
(Semester I)

Uraian

Belanja Modal Tanah

Belanja Peralatan dan Mesin 48.912.600 -

Belanja Gedung dan Bangunan

Belanja jalan,Irigasi dan Jaringan

Belanja Modal Lainnya

Jumlah Belanja Kotor - -

Pengembalian Belanja - -

Jumlah Belanja 48.912.600 =

Penjelasan atas Pos-Pos LRA -23-



B.5.1 Belanja Modal Tanah

Realisasi Belanja Modal Tanah TA 2025 untuk periode yang berakhir 30 Juni
2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2024
(Semester I)adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Hal ini Belanja
Modal Tanah tidak ada di anggarkan.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2025 Periode Yang Berakhir 30
Juni 2025 (Semester I) dan TA 2024 Periode Yang Berakhir 30 Juni 2024
(Semester I)

Uraian Jenis Belanja

TA 2025 untuk
periode yang
berakhir 30 Juni
2025 (Semester I)

TA 2024 untuk
periode yang
berakhir 30 Juni
2024 (Semester I)

Belanja Modal Tanah

Belanja Modal Pembebasan Tanah

B.Modal Pembayaran Honor Tim Tanah

Belanja Modal Pembuatan Serifikat
Tanah

Belanja Modal Pengukuran Tanah

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Modal

Jumlah Belanja

B.5.2 Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2025 untuk periode yang

berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) adalah sebesar Rp. 48.912.600,- dan

TA 2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2024 (Semester I) adalah Rp.
0,-
Perbandingan Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2025 Periode

Yang Berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) dan TA 2024 Periode Yang
Berakhir 30 Juni 2024 (Semester I)

TA 2025 untuk TA 2024 untuk
. . . periode yang periode yang
MialahilenisiBelania berakhir 30 Juni berakhir 30 Juni
2025 (Semester I) | 2024 (Semester I)
Pengadaan Komputer
unit/Laptop 0 0
Peralatan Komputer 0 0
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Pengadaan meubilier

0

Pengadaan Genset

0

Pengadaan AC 1 PK 10 Unit

48.912.600 0
lah Belanja K
Jumlah Belanja Kotor 48.912.600 o
Pengembalian Belanja Modal - -
lah Belanj
Jumlah Belanja 48.912.600 0

B.5.3 Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2025 untuk periode yang
berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang
berakhir 30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar RpO0,-
dan Rp0,-. Realisasi Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2025 tidak

ada di anggarkan.

Perbandingan Realisasi Belanja Gedung dan Bangunan

TA 2025 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) dan TA

2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni 2024 (Semester I)

Uraian Jenis Belanja

TA 2025 untuk
periode yang
berakhir 30 Juni
2025 (Semester I)

TA 2024 untuk
periode yang
berakhir 30 Juni
2024 (Semester I)

Gedung Tempat kerja

Jumlah Belanja Kotor

Pengembalian Belanja Modal

Jumlah Belanja

B.5.4 Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi, dan Jaringan TA 2025 untuk periode
yang berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang
berakhir 30 Juni 2024 (Semester I)adalah masing-masing sebesar RpO,-

dan Rp. 0,-.

Perbandingan Realisasi Belanja Modal TA 2025 untuk periode yang berakhir
30 Juni 2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang berakhir 30

Juni 2024 (Semester I)
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TA 2025 untuk T:e'fiﬁ: ;’a‘;‘;k
Uraian Jenis Belanja b perloc_ie yang berakhir 30 Juni
erakhir 30 Juni 2024 (Semester
2025 (Semester I) I)
Belanja Modal Jaringan
B.Modal Upah Tenaga Kerja dan Honor
Pengelola Teknis Jaringan -
Jumlah Belanja Kotor
Pengembalian Belanja Modal
Jumlah Belanja
0 0

B.5.5 Belanja Modal Lainnya

Realisasi Belanja Modal Lainnya TA 2025 untuk periode yang berakhir 30
Juni 2025 (Semester I) dan TA 2024 untuk periode yang berakhir 30 Juni
2024 (Semester I)adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Realisasi
Belanja Modal Lainnya 74 2023 Nihil. Hal ini disebabkan karena tidak ada
di anggarkan di TA 2025 dan TA 2024
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C. PENJELASAN ATAS POS-POS NERACA

Kas di Bendahara ~ C.1 Kas di Bendahara Pengeluaran
Pengeluaran

Rp .0,- Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran Periode per tanggal 30 Juni 2025
(Semester I) Rp. 0,- yang merupakan kas yang dikuasai, dikelola dan
berada di bawah tanggung jawab Bendahara Pengeluaran yang berasal
dari sisa UP/TUP yang belum dipertanggung-jawabkan atau belum
disetorkan ke Rekening Kas Negara per tanggal neraca. Rincian Kas di

Bendahara Pengeluaran adalah sebagai berikut:

Rincian Kas di Bendahara Pengeluaran per 30 Juni 2025 (Semester I) dan
30 Juni 2024 (Semester 1)

30 Juni 2025 30 Juni 2024
LG LA (Semester I) (Semester I)
Uang Tunai 10.000.000 0
Kwitansi UP 0 0
Bank BRI Cab.Sibolga 0 0
Jumlah Belanja 10.000.000 0
Kas di Bendahara ~ C.2 Kas di Bendahara Penerimaan
Penerimaan
Rp.0,- Saldo Kas di Bendahara Penerimaan Periode 30 Juni 2025 (Semester I)

adalah sebesar Rp. 0,- Kas di Bendahara Penerimaan meliputi saldo uang
tunai dan saldo rekening di bank yang berada di bawah tanggung jawab
Bendahara Penerimaan yang sumbernya berasal dari pelaksanaan tugas

pemerintahan berupa Penerimaan Negara Bukan Pajak.

Rincian Kas di Bendahara Penerimaan per 30 Juni 2025 (Semester I)
dan 30 Juni 2024 (Semester I)

30 Juni 2025 30 Juni 2024
Keterangan (Semester I) (Semester I)
Uang Tunai
Bank BRI Cab.Sibolga 0.- 0
Jumlah Belanja 0,-
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Penyisihan Piutang  C.3 Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan
Tidak Tertagih -

Piutang Perpajakan  Saldo Penyisihan Piutang Tidak Tertagih - Piutang Perpajakan Periode
R0~ 30 Juni 2025 (Semester I) sebesar Rp0,-. Kas Lainnya dan Setara Kas
merupakan kas pada bendahara pengeluaran yang bukan berasal dari
UP/TUP, kas lainnya dan setara kas. Setara kas yaitu investasi jangka
pendek yang siap dicairkan menjadi kas dalam jangka waktu 3 bulan
atau kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian sumber Kas Lainnya dan

Setara Kas pada tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Kas Lainnya dan Setara Kas per 30 Juni 2025 (Semester I) dan

30 Juni 2024 (Semester 1)

30 Juni 2025 30 Juni 2024
(Semester I) (Semester I)

Keterangan

Kas Lain d Bendahara Pengeluaran

Kas Lain d Bendahara Penerimaan

Kas Lainnya dari Hibah

Jumlah

C.4 Piutang PNBP

Saldo Piutang PNBP Periode per tanggal 30 Juni 2025 (Semester I)
Piutang PNBP sebesar Rp. 0,-. Piutang PNBP merupakan hak atau pengakuan
Rp.0,- pemerintah atas uang atau jasa terhadap pelayanan yang telah

diberikan namun belum diselesaikan pembayarannya. Rincian Piutang

PNBP disajikan disajikan sebagai berikut:

Rincian Piutang PNBP per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024

(Semester I)
Keterangan Tahunzg;ggaran Tahunzg;ggaran
Piutang PNBP
Piutang Lainnya
Jumlah

C.5 Persediaan.
Persediaan Rp. 0,-

Nilai Persediaan per 30 Juni 2025 (Semester I) adalah sebesar Rp.
0,- Persediaan merupakan jenis aset dalam bentuk barang atau
perlengkapan (supplies) pada tanggal neraca yang diperoleh
dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional dan untuk
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Bagian Lancar
Tagihan TP/TGR
Rp0, -

Bagian Lancar TPA
Rp0, -

dijual, dan/atau diserahkan dalam rangka pelayanan kepada
masyarakat.

C.6 Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/ Tuntutan
Ganti Rugi (TP/TGR)
Saldo Bagian Lancar Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi per tanggal 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Bagian
Lancar TP/TGR merupakan TP/TGR yang belum diselesaikan pada
tanggal pelaporan yang akan jatuh tempo dalam 12 (dua belas) bulan
atau kurang sejak tanggal pelaporan. Rincian Bagian Lancar TP/TGR

adalah sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TP/TGR per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30

Juni 2024 (Semester 1)
N Nama 30 Juni 2025 (Semester 30 Juni 2024
o I) (Semester I)
Nihil
Jumlah

C.6 Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Bagian Lancar Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per tanggal 30
Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) dan masing-
masing adalah sebesar Rp0,- dan RpO0,-. Bagian Lancar TPA merupakan
Tagihan TPA yang akan jatuh tempo dalam waktu 12 (dua belas) bulan

atau kurang sejak tanggal pelaporan, dengan rincian sebagai berikut:

Rincian Bagian Lancar TPA per tanggal 30 Juni 2025 (Semester I) dan
30 Juni 2024 (Semester I)

N Nama 30 Juni 2025 30 Juni 2024
o (Semester I) (Semester I)

Nihil

Jumlah
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Penyisihan Piutang
Tak Tertagih —
Piutang Lancar
Rp0, -

Belanja Dibayar di
Muka Rp0,-

Penjelasan atas Pos-Pos Neraca

C.7 Penyisihan Piutang Tak Tertagih —Piutang Lancar

Nilai Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar per 30 Juni 2025
(Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah sebesar Rp0,- dan
RpO,-.

merupakan estimasi

Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar adalah

yang
Rincian

atas ketidaktertagihan piutang lancar
ditentukan oleh kualitas piutang masing-masing debitur.
Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Lancar pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih - Piutang Lancar Per 30 Juni
2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I)

Nilai
Penyisihan

Nilai Piutang JK %

Kualitas Piutang Pendek Penyisihan

Piutang Bukan Pajak

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah

Bagian Lancar
TP/TGR

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah

Bagian Lancar
TP/TGR

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah

Jumlah Penyisihan
Piutang Tak tertagih

C.8 Belanja Dibayar di Muka

Saldo Belanja Dibayar di Muka per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30
Juni 2024 (Semester I) masing-masing adalah sebesar Rp0,- dan Rp0,-.
Belanja dibayar di muka merupakan hak yang masih harus diterima
setelah tanggal neraca sebagai akibat dari barang/jasa telah dibayarkan
secara penuh namun barang atau jasa belum diterima seluruhnya.

Rincian Belanja Dibayar di Muka adalah sebagai berikut:
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Rincian Belanja Dibayar di Muka per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30

Juni 2024 (Semester I)

30 Juni 2025 30 Juni 2024
(Semester I) (Semester I)

No Nama
Belanja Gaji Pokok PNS

Belanja Pembulatan Gaji PNS

2
3 Belanja Tunj.Suami/Isteri PNS
4 Belanja Tunj.Anak PNS

Jumlah

C.9 Pendapatan yang Masih Harus Diterima

Pendapatan yang Masih Harus Diterima per 30 Juni 2025 (Semester I)

Pendapat:
! _apa anyang dan 30 Juni 2024 (Semester I) masing-masing adalah sebesar RpO0,-
Masih Harus

Diterima Rp0, - dan RpO0,-, merupakan hak pemerintah atas pelayanan yang telah
diberikan namun belum diserahkan tagihannya kepada penerima jasa.
Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima berdasarkan jenis

pendapatan sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Pendapatan yang Masih Harus Diterima per 30
Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I)

30 Juni 2025 30 Juni 2024

No Jenis (Semester I) (Semester I)

Nihil

Jumlah

C.10 Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi
(TP/TGR)

Tagihan TF/TGR Nilai Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti Rugi (TP/TGR)
R0 per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) masing-
masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Tuntutan Perbendaharaan adalah
tagihan kepada bendahara akibat kelalaiannya atau tindakannya yang
melanggar hukum yang mengakibatkan kerugian negara. Sedangkan
Tuntutan Ganti Rugi adalah tagihan kepada pegawai bukan bendahara

untuk penggantian atas suatu kerugian yang diderita oleh negara karena
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Tagihan Penjualan
Angsuran
Rp0, -

Penyisihan Piutang
Tak Tertagih —
Piutang Jangka
Panjang

Rp0, -

kelalaiannya. Rincian Tagihan Tuntutan Perbendaharaan/Tuntutan Ganti
Rugi (TP/TGR) adalah sebagai berikut:

Perbandingan Rincian Tagihan TP Per 30 Juni 2025 (Semester I) dan
30 Juni 2024 (Semester 1)

30 Juni 2025 30 Juni 2024

No Debitur (Semester I) (Semester I)

Nihil

Jumlah

C.11 Tagihan Penjualan Angsuran

Saldo Tagihan Penjualan Angsuran (TPA) per 30 Juni 2025 (Semester I)
dan 30 Juni 2025 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan
Rp0,-. Tagihan Penjualan Angsuran adalah tagihan kepada pegawai
bukan bendahara atas transaksi jual/beli aset tetap instansi. Rincian
Tagihan PA untuk masing-masing debitur adalah sebagai berikut:

Rincian Tagihan TPA per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2025
(Semester I)

30 Juni 2025 30 Juni 2025

No Debitur (Semester I) (Semester I)

Nihil

Jumlah

C.12 Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang

Saldo Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang per 30
Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-
masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Penyisihan Piutang Tak Tertagih—
Piutang Jangka Panjang merupakan estimasi atas ketidaktertagihan
Tagihan PA dan TP/TGR yang ditentukan oleh kualitas masing-masing
piutang. Perhitungan Penyisihan Piutang Tak Tertagih— Piutang Jangka
Panjang untuk masing-masing kualitas piutang adalah sebagai berikut:

Rincian Penyisihan Piutang Tak Tertagih — Piutang Jangka Panjang
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Per 30 Juni 2025 (Semester I)

Nilai Piutang JK

Kualitas Piutang Pendek

%

Penyisihan Penyisihan

Piutang Bukan Pajak

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan -

Macet -

Jumlah -

Bagian Lancar TP/TGR

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah

Bagian Lancar TP/TGR

Lancar

Kurang Lancar

Diragukan

Macet

Jumlah

Jumlah Penyisihan Piutang
Tak tertagih -

C.13 Tanah

Nilai aset tetap berupa tanah yang dimiliki Kantor Pengadilan Negeri
Tanah Sibolga per 30 Juni 2025 (Semester 1) dan 30 Juni 2024 (Semester I)
Rp. adalah sebesar Rp. 14.146.581.000,- dan Rp 14.146.581.000,-. Tidak

14.146.581.000, -

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

ada mengalami Mutasi Tambah ataupun Kurang. Mutasi nilai tanah

Saldo Nilai Perolehan per 30 Juni 2025 (Semester I)

14.146.581.000

Mutasi Tambah

Pembelian

Mutasi Kurang

o ©o o

Penyitaan Pengadilan

Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I)

14.146.581.000
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Peralatan dan C.14 Peralatan dan Mesin
Mesin

Rp. 2.110.354.313 - Saldo aset tetap berupa Peralatan dan Mesin per 30 Juni 2025 (Semester

I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah Rp. 2.067.501.013,- dan Rp.
2.110.354.313,-,-.Mutasi nilai Peralatan dan Mesin tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 1 Januari 2024 2.110.623.003
Mutasi Tambah

Pembelian

Transfer Masuk

0
0
Hibah Barang 0
0

Penggunaan Kembali

Mutasi Kurang -

Penghentian dari Pengguna 0
Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I) 2.067.501.013
Akumulasi Penyusutan (110.273.922)

Nilai Buku per 30 Juni 2025 (Semester I)

C.15 Gedung dan Bangunan

Gedung dan
Bangunan Nilai Gedung dan Bangunan per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni

Rp.4.806.876.000,- 2024 (Semester I) adalah Rp 4.806.876.000,- dan Rp 4.998.877.000,-
Mutasi transaksi terhadap Gedung dan Bangunan pada tanggal pelaporan

adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2023 4.988.877.000
Mutasi Tambah -

Pembelian/Pembangunan -

Mutasi Kurang -

Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I) 4.806.876.000
Akumulasi Penyusutan (3.111.143.165)
Nilai Buku per 30 Juni 2025 (Semester I) 1.877.733.835

C.16 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Saldo Jalan, Irigasi, dan Jaringan per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30

Jalan,Jaringan d ) . .
a.an ,aﬂngan e Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp 0,- dan Rp.
Irigasi Rp.0,-

0,-. Mutasi transaksi terhadap Jalan, Irigasi, dan Jaringan pada tanggal

pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Desember 2022 0
Mutasi Tambah 0
Penambahan Jaringan Listrik 0
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Aset Tetap Lainnya
Rp 10.129.951,-

Konstruksi Dalam
Pengerjaan Rp0,-

Akumulasi
Penyusutan Aset
Tetap Rp
(4.737.626.137,-)

Mutasi Kurang
Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I) 0

Akumulasi Penyusutan
Nilai Buku per 30 Juni 2025 (Semester I)

C.17 Aset Tetap Lainnya

Aset Tetap Lainnya merupakan aset tetap vyang tidak dapat
dikelompokkan dalam tanah, peralatan dan mesin, gedung dan
bangunan, jalan, irigasi dan jaringan. Saldo Aset Tetap Lainnya per 30
Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah Rp
10.129.951.- dan Rp 10.474.751,-. Aset tetap tersebut berupa Bahan
Perpustakaan Tercetak. Tidak ada mutasi tambah maupun kurang atas

aset tetap ini, sebagaimana disajikan pada tabel berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 30 Juni 2024 (Semester I) 10.129.951
Mutasi Tambah 0
Mutasi Kurang 0
Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I) 10.129.951
Akumulasi Penyusutan 0
Nilai Buku per 30 Juni 2025 (Semester I) 10.129.951

C.18 Konstruksi Dalam Pengerjaan (KDP)

Saldo konstruksi dalam pengerjaan per 30 Juni 2025 (Semester I) dan
30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan
Rp0,- , untuk per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) ini tidak ada pengerjaan Pembangunan Gedung Kantor.

C.19 Akumulasi Penyusutan Aset Tetap

Saldo Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2025 (Semester I)
dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing Rp.
(4.737.626.137,-) dan Rp (4.562.765.167,-). Akumulasi Penyusutan Aset
Tetap merupakan alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang

disusutkan selama masa manfaat aset yang bersangkutan selain untuk
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Tanah dan Konstruksi dalam Pengerjaan (KDP). Rincian Akumulasi
Penyusutan Aset Tetap per 30 Juni 2025 (Semester I) adalah sebagai
berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan Aset Tetap per 31 Desember TA 2024

Akumulasi

Penyusutan I LT

No. Aset Tetap Nilai Perolehan

Peralatan dan Mesin

Gedung dan Bangunan
Jalan,Irigasi dan
Jaringan

1
2
3
4

Aset Tetap Lainnya

Jumlah

Aset Tak Berwujud  C,20 Aset Tak Berwujud

Rp0, -
Saldo Aset Tak Berwujud (ATB) per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30

Juni 2024 (Semester I) adalah Rp0,- dan Rp0,-. Aset Tak Berwujud
merupakan aset yang dapat diidentifikasi dan dimiliki, tetapi tidak
mempunyai wujud fisik. Aset Tak Berwujud pada Kantor Pengadilan
Negeri Sibolga berupa software yang digunakan untuk menunjang
operasional kantor. Mutasi transaksi terhadap Aset Tak Berwujud pada

tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 30 Juni 2024 (Semester I) -
Mutasi Tambah

Mutasi Kurang

Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I)
Akumulasi Penyusutan
Nilai Buku per 30 Juni 2025 (Semester I)

C.21 Aset Lain-Lain

Aset Lain-Lain Rp
153,532,255, - Saldo Aset Lain-lain per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024

(Semester I) adalah Rp. 153.532.255,- dan Rp 78.456.200,-. Aset Lain-
lain merupakan Barang Milik Negara (BMN) yang berada dalam kondisi
rusak berat dan tidak lagi digunakan dalam operasional entitas. Adapun

mutasi aset lain-lain adalah sebagai berikut:

Saldo Nilai Perolehan per 31 Des 2023 78.456.200
Mutasi Tambah 0
Mutasi Kurang 0
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Saldo per 30 Juni 2025 (Semester I)

Akumulasi Penyusutan

Nilai Buku per 30 Juni 2025 (Semester I)

C.22 Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Akumulasi

Penyusutan dan Saldo Akumulasi Penyusutan/Amortisasi Aset Lainnya per 30 Juni 2025
Amortisasi Aset (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing Rp
Lainnya (Rp . .(230.635.645),- dan Rp. (27.748.690),- Akumulasi Penyusutan Aset
230.635.645,-)

Lainnya merupakan kontra akun Aset Lainnya yang disajikan berdasarkan
pengakumulasian atas penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan
kapasitas dan manfaat Aset Lainnya. Rincian Akumulasi Penyusutan Aset
Lainnya per 30 Juni 2025 (Semester I) adalah sebagai berikut:

Rincian Akumulasi Penyusutan dan Amortisasi Aset Lainnya

Nilai Akumulasi

No. Aset Tetap Perolehan Penyusutan

Nilai Buki

Aset Tak Berwujud - -

Jumlah - - -

Aset Lain-lain

Jumlah

Amortisasi ATB dengan masa manfaat terbatas dilakukan dengan metode
garis lurus dan nilai sisa nihil. Sedangkan atas ATB dengan masa

manfaat tidak terbatas tidak dilakukan amortisasi.

Uang Muka dari C.23 Uang Muka dari KPPN

KPPV Rp - Saldo Uang Muka dari KPPN per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni

10.000.000 2024 (Semester I) masing-masing sebesar Rp. 10.000.000,- dan Rp.0,-.
Uang Muka dari KPPN merupakan Uang Persediaan (UP) atau Tambahan
Uang Persediaan (TUP) yang diberikan KPPN sebagai uang muka kerja
dan masih berada pada atau dikuasai oleh Bendahara Pengeluaran pada
tanggal pelaporan.
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Utang kepada Pihak  C.24 Utang kepada Pihak Ketiga

Ketiga
Rp. 363.425.074, -

Pendapatan
Diterima di Muka
Rp. 0,-

Beban Yang Masih
Harus Dibayar
Rp0, -

Nilai Utang kepada Pihak Ketiga per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30
Juni 2024 (Semester I) masing-masing sebesar Rp. 363.425.074,- dan
Rp. 19.148.715,- Utang kepada Pihak Ketiga merupakan kewajiban yang
masih harus dibayar dan segera diselesaikan kepada pihak ketiga lainnya
dalam waktu kurang dari 12 (dua belas bulan) sejak tanggal pelaporan.
Adapun rincian Utang Pihak Ketiga pada Kantor Pengadilan Negeri
Sibolga per tanggal pelaporan adalah sebagai berikut:

30 Juni 2025 30 Juni 2024

o UrEn (Semester I) (Semester I)
1 Belanja Pegawai yang masih harus
dibayar
2 Belanja barang yang masih harus
dibayar
Jumlah

C.25 Pendapatan Diterima Dimuka

Nilai Pendapatan Diterima di Muka per 30 Juni 2025 (Semester I) dan
30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 0,- dan
Rp. 6.038.333,-. Pendapatan Diterima di Muka merupakan pendapatan
yang sudah diterima pembayarannya, namun barang/jasa belum

diserahkan. Sampai pelaporan ini dibuat Pendapatan Diterima Dimuka

Nilainya Rp. 0O,-
Rincian Pendapatan diterima dimuka
Uraian Jumlah
Pendapatan Sewa Diterima di Muka Rp. 0,-
Total Rp.0,-

C.26 Beban Yang Masih Harus Dibayar

Beban Yang Masih Harus Dibayar per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30
Juni 2024 (Semester 1) sebesar Rp0,- dan Rp0,-, merupakan
kewajiban pemerintah kepada pihak ketiga yang pada tanggal pelaporan

keuangan belum diterima tagihannya, dengan rincian sebagai berikut.
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Perbandingan Rincian Beban yang Masih Harus Dibayar per 30 Juni
2025 (Semester 1) dan 30 Juni 2024 (Semester I)

31 Desember

Uraian 2021 31 Des 2020
Nihil
Jumlah
C.27 Ekuitas
Ekuitas per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I)
Ekuit:
2 was adalah masing-masing sebesar Rp. 16.064.683.316,- dan Rp.
D.

16.064.683.316,- 16.756.791.049,- Ekuitas adalah kekayaan bersih entitas yang
merupakan selisih antara aset dan kewajiban. Rincian lebih lanjut

tentang ekuitas disajikan dalam Laporan Perubahan Ekuitas.

Penjelasan atas Pos-Pos Neraca -39 -



Ekuitas Awal Rp.
17.306.369.194, -

Defisit LO
Rp. (3.543.345.900,-)

Penyesuaian Nilai Aset
Rp0, -

Koreksi Nilai
Persediaan Rp0, -

Selisih Revaluasi Aset
Tetap Rp0, -

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

E.1 Ekuitas Awal

Nilai ekuitas pada tanggal 1 Januari 2025 dan 1 Januari 2024 adalah
masing-masing sebesar Rp. 16.756.791.049,- dan Rp. 17.306.369.194,-

E.2 Surplus (Defisit) LO

Jumlah Defisit LO untuk periode per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30
Juni 2024 (Semester I) adalah sebesar Rp. (3.543.345.900) dan Rp.
(3.496.821.574). Defisit LO merupakan selisih kurang antara
surplus/defisit kegiatan operasional, surplus/defisit kegiatan non

operasional, dan pos luar biasa.

E.3.1 Penyesuaian Nilai Aset

Nilai Penyesuaian Nilai Aset untuk periode 30 Juni 2025 (Semester I)
dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah sebesar Rp0,- dan RpO,-.
Penyesuaian Nilai Aset merupakan hasil penyesuaian nilai persediaan

akibat penerapan kebijakan harga perolehan terakhir.

E.3.2 Koreksi Nilai Persediaan

Koreksi Nilai Persediaan mencerminkan koreksi atas nilai persediaan
yang diakibatkan karena kesalahan dalam pecatatan persediaan yang
terjadi pada periode sebelumnya. Koreksi tambah atas nilai persediaan
untuk 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I)
adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-. Rincian Koreksi Nilai

Persediaan untuk tahun 2021 adalah sebagai berikut:

E.3.3 Selisih Revaluasi Aset Tetap

Selisih Revaluasi Aset Tetap merupakan selisih yang muncul pada saat
dilakukan penilaian ulang aset tetap. Selisih Revaluasi Aset Tetap untuk
periode yang berakhir pada 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni
2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp.0,-.
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Koreksi Aset Tetap
Non Revaluasi Rp. 0,-

Koreksi Lain-Lain Rp.
0,-

Transaksi Antar Entitas
Rp. 2.956.996.880, -

E.3.4 Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi

Koreksi Aset Tetap Non Revaluasi untuk periode yang berakhir pada 30
Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah sebesar
Rp. (105.758.713),- dan Rp 0,-. Koreksi ini berasal dari transaksi
koreksi nilai aset tetap terhadap penyesuaian akumulasi penyusutan
setelah dilakukan koreksi data asset berupa koreksi pencatatan, koreksi
nilai tambah, dan reklasifikasi keluar/masuk, sesusai dengan surat
keterangan koreksi pencatatan nomor : 1/SEK.PN.W2-
U9/SKET.PL1.2.5/1X/2023.

E.3.5 Koreksi Lain-Lain

Koreksi Lain-Lain untuk periode yang berakhir 30 Juni 2025 (Semester
I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah sebesar Rp. 0,- dan Rp
635.000,-.

E.4 Transaksi Antar Entitas

Nilai Transaksi Antar Entitas untuk 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30
Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp.
2.956.996.880,- dan Rp. 2.912.246.606,-. Transaksi antar Entitas
adalah transaksi yang melibatkan dua atau lebih entitas yang berbeda

baik internal KL, antar KL, antar BUN maupun KL dengan BUN.

E.4.1 Diterima dari Entitas Lain (DDEL)/Ditagihkan ke Entitas
Lain (DKEL)

Diterima dari Entitas Lain/Ditagihkan ke Entitas Lain merupakan
transaksi antar entitas atas pendapatan dan belanja pada KL yang
melibatkan kas negara (BUN). Pada periode hingga 31 Desember 2024
(Audited) DDEL sebesar Rp. 0,- sedangkan 31 Desember 2024
(Audited) DKEL sebesar Rp. 0,-.
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E.4.2 Transfer Masuk/Transfer Keluar

Transfer Masuk/Transfer Keluar merupakan perpindahan
aset/kewajiban dari satu entitas ke entitas lain pada internal KL, antar
KL dan antara KL dengan BA-BUN transfer masuk sampai dengan 30
Juni 2025 (Semester I) sebesar Rp.0,-,-Tidak terdapat transfer keluar
dari Pengadilan Negeri Sibolga sampai dengan periode pelaporan per
31 Desember 2024 (Audited) .

E.4.3 Pengesahan Hibah Langsung dan Pengembalian
Pengesahan Hibah Langsung

Pengesahan Hibah Langsung merupakan transaksi atas pencatatan
hibah langsung KL dalam bentuk kas, barang maupun jasa sedangkan
pencatatan pendapatan hibah dilakukan oleh BA-BUN. Pengesahan
Hibah Langsung sampai dengan 30 Juni 2025 (Semester I) sebesar
RpO,-.

Pengesahan Pengembalian Hibah Langsung merupakan transaksi atas
pencatatan pengembalian hibah langsung entitas. Pengesahan
Pengembalian Hibah Langsung sampai dengan tanggal 30 Juni 2025
(Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah RpO.

Ekuitas Akhir Rp. E.5 Ekuitas Akhir

16.064.683.316,-
Nilai Ekuitas pada 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024

(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp 16.064.683.316,- dan
Rp. 16.722.419.226,-.
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F. PENGUNGKAPAN PENTING LAINNYA.
F.1 KEJADIAN-KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL NERACA

Pada tanggal berakhirnya 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) sampai Pelaporan Calk tidak terdapat Kejadian-kejadian

penting setelah tanggal Neraca :
F.2 Temuan dan Tindak Lanjut BPK

Tidak terdapat temuan dan Tindak Lanjut Temuan BPK untuk laporan
keuangan yang berakhir 30 Juni 2025 (Semester I) .

F.3 Rekening Pemerintah

Rekening pemerintah yang digunakan dalam kegiatan operasional lingkup
Pengadilan Negeri Sibolga sampai dengan Per 31 Desember 2024

(Audited) sebanyak 3 rekening dengan rincian sebagai berikut:

1. Rekening Bendahara Pengeluaran.

e Nama Rekening Nomor Rekening Nilai
BPG 106 PN
1 | SIBOLGA BADAN 653250987391000
URUSAN ADM 10.000.000
BPG 106 PN
2 | SIBOLGA BADAN 654440992031000 0

PERADILAN UMUM

2. Rekening Pemerintah Lainnya.

No

Nama Rekening Nomor Rekening Nilai
RPL 106 PN
1| s1BoLGA UTK PDT 00383-01-30-000052-8 184.279.438,00

Daftar rekening Bendahara Pengeluaran dan Rekening Pemerintah
Lainnya berupa rekening biaya perkara terlampir dalam Laporan
Pendukung.
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F.4 PENGUNGKAPAN LAIN-LAIN
a. REVISI DIPA

Hingga Berakhirnya periode 30 Juni 2025 (Semester I) hal Revisi Dipa 01
Pengadilan Negeri Sibolga terlaksana sebanyak 3 kali revisi baik revisi
halaman 3 DIPA .

b. RALAT SPM,SSBP dan SSPB

Sampai berakhirnya periode 30 Juni 2025 (Semester I) terdapat ralat
SPM hal ini terjadi karena adanya perubahan nomor akun pendapatan

sewa rumah dinas sesuai dengan surat dirjen.
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LAMPIRAN
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DAFTAR REKENING BENDAHARA PENGELUARAN DAN REKENING PEMERINTAH
LAINNYA:

NO NO REKENING Kategori

1. 653250987391000 BPG 106 PN SIBOLGA Bendahara Pengeluaran
BADAN URUSAN ADM (BRI Cab.Sibolga)

2. 654440992031000 BPG 106 PN SIBOLGA Bendahara Pengeluaran
BADAN PERADILAN UMUM (BRI
Cab.Sibolga)

3. 00383-01-30-000052-8 RPL 106 PN Rekening Pemerintah Lainnya

SIBOLGA UTK PDT (BTN Kantor Cabang
Pembantu Sibolga)
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Pendapatan PNBP
Rp. 14.785.519,-

Beban Pegawai Rp.
2.585.091.948, -

D.PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

D.1 Pendapatan Penerimaan Negara Bukan Pajak

Jumlah Pendapatan untuk periode yang berakhir pada 30 Juni 2025
(Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah sebesar Rp.
14.785.519,- dan Rp. 14.277.247,- Pendapatan tersebut terdiri dari:

Rincian Pendapatan Negara Bukan Pajak 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30

Juni 2024 (Semester 1)
Uraian TA 2025 TA 2024 | o Naik
(Turun)
1 2 3 4

Pendapatan sewa tanah dan bangunan

Penerimaan kembali persekot/uang muka gaji

Penerimaan kembali belanja tahun anggaran yang
lalu

Jumlah

D.2 Beban Pegawai

Jumlah Beban Pegawai pada 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 2.585.091.948,- dan Rp.
2.491.071.208,-. Beban Pegawai adalah beban atas kompensasi, baik
dalam bentuk uang maupun barang yang ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang diberikan kepada pejabat negara,
Pegawai Negeri Sipil (PNS), dan pegawai yang dipekerjakan oleh
pemerintah yang belum berstatus PNS sebagai imbalan atas pekerjaan
yang telah dilaksanakan kecuali pekerjaan yang berkaitan dengan

pembentukan modal.

Rincian Beban Pegawai pada 30 Juni 2025 (Semester I)

30 Juni 2025

NO. URAIAN JENIS BEBAN (Semester I)

1 Beban Gaji dan Tunj.PNS
2 Beban Uang Makan PNS

3 Beban Lembur

Beban Tunj.Khusus & Beban Pegawai
Transito

Jumlah
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Beban Persediaan
Rp. 11.693.000.-

Beban Barang dan
Jasa Rp.
408.990.322, -

Beban
Pemeliharaan Rp.
234,136.599,-

D.3 Beban Persediaan

Jumlah Beban Persediaan pada 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni
2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 11.693.000,- dan
Rp. 22.544.000,-. Beban Persediaan merupakan beban untuk mencatat
konsumsi atas barang-barang yang habis pakai, termasuk barang-barang
hasil produksi baik yang dipasarkan maupun tidak dipasarkan. Rincian
Beban Persediaan untuk 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) adalah sebagai berikut:

Rincian Beban Persediaan 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I)

30 Juni
2025 30 Juni 2024
(Semester | (Semester I)

I)

Naik
(Turun)
%

NO. URAIAN JENIS BEBAN

Beban Persediaan Konsumsi

Beban Persediaan Bahan Baku

Beban Persediaan pita,cukai,materai dan
Leges

Beban Persediaan Barang Hasil Sitaan
Beban Persediaan Lainnya

ulh| W [N~

Jumlah

D.4 Beban Barang dan Jasa

Jumlah Beban Barang dan Jasa per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni
2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 408.990.322,- dan
Rp. 427.150.904,-. Beban Barang dan Jasa terdiri dari beban barang dan
jasa berupa konsumsi atas barang dan/atau jasa dalam rangka
penyelenggaraan kegiatan entitas serta beban lain-lain berupa beban yang
timbul karena penggunaan alokasi belanja modal yang tidak menghasilkan

aset tetap.

D.5 Beban Pemeliharaan

Beban Pemeliharaan per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 234.136.599,- dan Rp.
232.733.743,-. Beban Pemeliharaan merupakan beban yang dimaksudkan
untuk mempertahankan aset tetap atau aset lainnya yang sudah ada ke
dalam kondisi normal. Peningkatan beban pemeliharaan karena Besarnya

Reliasasi pemeliaraan Gedung dan Bangunan Kantor.
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Beban Perjalanan
Dinas Rp.
18.481.648,-

Beban Barang
untuk Diserahkan
kepada Masyarakat
Rp0, -

Beban Bantuan
Sosial Rp0, -

Beban Penyusutan
dan Amortisasi Rp
299.737.902,-

Beban Penyisihan
Piutang Tak
Tertagih Rp0, -

Penjelasan atas Pos-Pos Laporan Operasional

D.6 Beban Perjalanan Dinas

Beban Perjalanan Dinas per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024
(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp. 18.481.648,- dan Rp.
52.268.400,-. Beban tersebut merupakan beban yang terjadi untuk
perjalanan dinas dalam rangka pelaksanaan tugas, fungsi, dan jabatan.

D.7 Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat

Beban Barang untuk Diserahkan kepada Masyarakat per 30 Juni 2025
(Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing

sebesar Rp0,- dan Rp0,-.

D.8 Beban Bantuan Sosial

per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 30 Juni 2024

(Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp0Q,- dan Rp0,-. Beban

Beban Bantuan Sosial

bantuan sosial merupakan beban pemerintah dalam bentuk uang/barang
atau jasa kepada masyarakat untuk menghindari terjadinya risiko sosial

dan bersifat selektif.

D.9 Beban Penyusutan dan Amortisasi

Jumlah Beban Penyusutan dan Amortisasi per 30 Juni 2025 (Semester I)
dan 30 Juni 2024 (Semester I)
299.737.902,- dan Rp. 285.340.566,-. Beban Penyusutan merupakan

beban untuk mencatat alokasi sistematis atas nilai suatu aset tetap yang

adalah masing-masing sebesar Rp.

dapat disusutkan (depreciable assets) selama masa manfaat aset yang
bersangkutan. Sedangkan Beban Amortisasi digunakan untuk mencatat

alokasi penurunan manfaat ekonomi untuk Aset Tak berwujud.

D.10 Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih

Beban Penyisihan Piutang Tak Tertagih merupakan beban untuk mencatat
estimasi ketidak tertagihan piutang dalam suatu periode. Jumlah Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih untuk per 30 Juni 2025 (Semester I) dan
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Surplus dari
Kegiatan Non
Operasional Rp. 0,-

30 Juni 2024 (Semester I) adalah masing-masing sebesar Rp0,- dan Rp0,-.

D.11 Kegiatan Non Operasional

Pos Surplus dari Kegiatan Non Operasional terdiri dari pendapatan dan
beban yang sifatnya tidak rutin dan bukan merupakan tugas pokok dan
fungsi entitas. Surplus dari Kegiatan Non Operasional per 30 Juni 2025
(Semester I) dan 30 Juni 2024 (Semester I) adalah sebagai berikut:

Rincian Kegiatan Non Operasional per 30 Juni 2025 (Semester I) dan 31

Desember2022
NO. URAIAN JENIS BEBAN TA 2024 TA 2023 s

(Turun)%
1 Pendapatan pelepasan aset non lancar 0 0 00.00
2 Penjualan Alat Kantor 0 0 00.00
3 Pendapatan Penyesuaian Nilai Persediaan 0 0 00.00
4 Pendapatan dari kegiatan non operasional 0 0 00.00
5 Beban dari kegiatan non operasional 0 0 (100)

Jumlah 0 0

*) Pendapatan/Beban Penyesuaian Nilai Persediaan timbul karena
kebijakan penilaian persediaan menggunakan metode Harga Perolehan
Terakhir. Akun ini tidak akan muncul ketika penilaian persediaan
menggunakan metode First In First Out (FIFO)
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LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA

FPER 30 JUNI 2025

{DALAM RUPIAH)
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Halarsan 1
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LAPORAN OPERASIONAL

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025

iDALAR RUPLAH)
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ESELON | £{ 01 ] BADAN URUSAN ADMIMISTRAS|
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SATUAN KERJA P[ERETI0) PENGADILAM NEGERI SIBOLGA Tgl Data 2307725 7400 Al
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Halaman 2
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SIBOLGA, 23 Juf 2025
Fanangiung Jasas LAKPA
KLIASA PENGGLINA-

ESROM GINTING, 5 H,
HIF. 1800 258953031007



LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

HEMENTERIAN NEGARALEMBAGA ; [ 005 ] MAHIKAMAM AGUNG

[ 01 ) BADAN URUSAN ADMINISTRAS]

¢ [ 6700 ) SUMATERA UTARA

i (#0728 ) PENCADILAN NEGERISIBOLGA

UNIT ORGAMNISAS]
WILAYAHPROVINSI
SATUAN KERJA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025
(DALAM RUPIAH)

Tgl Data

P AENEG 62T AL

Tyl Calak : 230TES 11:14 AM

Halaman
lap_lpe satier pos
URALAN 2025 2024 ircipebon B (05
[ERLITAS AWAL 16,755,751,045 17,306,360, 104 (0578 145)|  [3.18]
SURPLUSIDEFISIT-LOD 13,543,345 900) {3.408.0831,574) (46514 376} 153
KOREKE! YANG MEMAKMBAHMENGURAME EKUITAS (105,758,713} B35,000 (106303, 713} | (18,754,
SELISIH REVALLIASE ASET i} a a EI!I:I:I
KOREKS! NELAI ASET HON REVALUASI {105,758, 713) b {105,758,713) 0
lmuwra i 635000 {GE35,000) | |100)
TRANSAKS] ANTAR ENTITAS 4,956,996 880 212246 605 44, T80274 1.54
| FENAIKANPENURLUBMAN EKLITAS 5107, T33) (583,849 568} (108,157 765)| 46.52
EKLITAS AKHIR 16,064 583 36 16,722, 419.278 CBRF TS0 (3.83)
Keterangan ; SIROLGA, 23 Jul 2035
FidaL Penanggung Jawab LAKER

KUASA Fﬂgimﬁ%qw

ESRON GINTMG, 5H.
HEP. 157001 251953031007



LAPORAN REALISAS|I ANGGARAN SATUAN KERJA
UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI| 2025

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERIANLEMBAGA  ; MAHKAMAH AGUNG 005
ESELON | : BADAN URLSAN ADMINISTRAS! 01 TglDals - 20728 T:03 AM
SATUAN KERJA i FENGADILAN NEGERI SIBOLGA 008738 TgiGetak ; ZNON2S 1145 Al
Halaman - 1
lap_ira_tAca_salkar_new poc
2025 2024
MRS ANGGARAN REALISASI | g onman| % |  ANGGARAN REALISASI | SEALRMSLOATSE] %
1 2 4 | ] 7 a 2 i
. Pandapatan Nagam Don Hibah b 5] o 1] 1] 4] 1] o
L Pundapatan Perpajakan [ B af o o o ol o
1. Pajak Dpdam Magesi 0 o al o o 0 nl
2. Pajak Pardagangan Intamasional i a a [¥] ] 1] -:l 1]
. Pendapatan Perorimasn Negars Bukan Pajak 7,941,000 7,468,878 (472,127 34.05 5,878,000 10,353,857 4,374,557 '“';
1. Pandapatan Sumber Daya Alam o 0 1] 1] o a L]
2. Pendepatsn dar Kekayasn Negara Dipsanken b al @ ] [ 0 n||
3. Perdapatan BLLU H] o o [ a L] o
4. Porciapatan Penerimaan Negars Bukan Pajst Lainnya 7,458,875 {472 122y 84,05 5,878,000 10,353,557 &,374,557 ”3“;
i, Pendapatan Hibah (] 0 0 l:ll i [} a
L lah Pendapatan Megare dan Hilak (8.0 8.0 + & i) 7. 466,578 {472.122)| 8a.05 £.973,000 10,343,857 4,374,557 1?:,;
E. Balarjn Negars o o ] 0 1] L] o
|. Befanjn Pamariniah Pused 2,854,465 758 (2,953,737 242)| s0.09 §.056, 90T D00 2922.600.163 (2,134,388 837)| 57.70
1. Balanja Pegasni 219034473 (1,691,802 537)| &7 82 3,842,181 000 2.738,560,000 {1.402,500,691)[ 61.48
2. Befanja Barang 506, 518508 (880,047.315)| 40.15 1,614 846000 683,040,154 (F37, 05 BB} 45,23\
3, Ralsrjn Mada &B 312,600 [3]'2,7|:|T,ﬂ|:|l'r:|' 11,60 Li] 4] a [i]
4. Belanja Pembayamn Burgs Ulang 0 ol o a uI ol o
5. Balan|s Subsici ul o o o 0 |
8, Belanja Hibah i ] 0 0 ol o
¥, Belanin Banlusn Sosial o 1] 1] 1 1] i} [i]
i Bolanfa Loin-lain a 0 0 a ] i a
Il. Transfer ke Doarsh o o o o 0 o| of




LAPORAN REALISAS| ANGGARAN SATUAN KERJA

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 30 JUNI 2025

(DALAM RUPIAH)
KEMENTERANLEMBEAGA ! MAHHAMAM AGUNG 005
ESELON | : BADAN LRUSAN ADMINISTRAS! 01 S ki
SATUAN KERJA : PENGADILAM NEGERI SIBOLGA 088710 Tgl Catak @ 230725 1115 Ak
Halaman -2
Iag_Ira_faoe sathor_new pes
2025 2024
ol ANGGARAN REALISAS r:ﬁ!;‘“'i'ﬂ';ﬂﬁ'm ANGGARAN REALISASI ';"f‘wﬁfm’fﬁﬂ %
i 2 P 5 7 [ & 10
1. Dana Dagl Hasi 1] o 0 i L1 Ll LI ]
2. Dana Alodasd Umism i ol o] o a i of o
3. Dang Translor Khusus 0 o 0 o o 0 6l @
&, Danp Alokesi Khusus Fisik 1] i} o i i ] 0 1]
b Dana Alokas| Khises Men Fisk 0 [u] | [i) 1] a Li] i [1]
c. Hibah Kagaga Daaiah L] 1] 1] o a i i} a
4, Dena Olomam Khusus 0 0 o L1 bt o i o
&, Dara Keislmewaan Daorah bstimawa Yogyakarts ] a o a (1] o o o
E. D#na Desa 0 o o o o i} [} a
7. Insariil Figkal o ] ol o o) oj ol @
Luimilah Belanja Megara B0 + B0} 8,918, 203000 2,964 468 758 12,853,737, 242) | 50008 585,597,000 2,522 B00,163 (2,134 386 037)| 5770
C. PEMBIAYAAN o | 1] 1] L] L] 1] o
Koplarargan | SIBDLGA, 23 Jul 2025
FINAL Pananggung Jewnb UAKES

ELLAS A P'Elﬁ\jﬁq_ﬂiiﬁmri

ESROM GINTING, 5.H
MIP. 1870035 1053031007




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA

PER A0 JUME 2025
{DALAM RUPLAH)
KEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA ; | 105 ) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI :(01) BADAN URUSAN ADMINISTRAS!
WILAY AHPROVINS| : [ 0700 ) SUMATERA UTARA
SATUAN KERJA ([ 0HETI0) PENGADILAM NESERI SIBOLEA Tl Data | 230725 703 AM
Tyl Cotak | #3075 1116 A
Holpman ;1
Eap_neraca_parcobann_pirusl_ssatker_poc
O0E R NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 4 B
(1] TIEI Fas di Bendahara Porgelaan 10,0000, G0 [
(T 11EZ | Fiutang Lainnya 1,278,300
[P IRFERE] Barang Hofsums: " 1.435,000
i) ETTEE] Tanah 14,146 587 000 7]
0.0 132111 | ParaiaEn tan aon 4067500018 |
] 133111 Godung dan Bangenan A EG, 576,000 o
.0 TIE121 | Asel Toap Lamnya 10,720,501 7
0.0 137111 | Akumulasi Pengusukan Peralilon dan WMasi 7] 1,448,530,
T 1a7211 Ahumulas] Penpusulan Gedung dan Blangunan 0 3,250,096,113|
[X] 66112 | A=el Telap pang Gaak Siganaken daam Dperas pemenniahan 364, 16T, T
[ T6BTZE [ Akumlasi Penpusaian Asel Tolap yang THOEk Digunakan dalam ] 730,035 545
] mesmanan
0.0 Wﬂﬁﬁyﬁ masih harus dibayar ] I TRESI T
(] FIFRRF] Bilamja barang yang mash hars dbayar ] TH273 5
] F18211 | Fuban Langsuny yarg Bekam Oahkan i 21600000
— o FEEERR Usng Muka dan RFPN 0| 10,000, 500]
B.0 A Ditagihkan ke Enlias Lain ] 2,54 057 56 |
)] ETETFal Cferma dan Enlilas Lain 7 ADE,ET0 i
(T3] EIETE) Eauitas 0 16,756,791, 049|
0 31116 | Fiorois) Nk Agel Tatep Man Fgvaloas 105,758,713 [
1) 475131 |Pencagpetan Sowa T anah, Gedung, dan Bangunan 0 6,000,
i0 151 | Pendapalan Pengounaan Saana dan Erasarmes sesia dargan Tus a B.747 166
[~ 10 E11111 | Beban Gap Pokak PNS H5G, 144,080
10 CANERE] Beban Pembulalan Gap PHS 12221 u:||
10 511121 aban Tung Suamitsti PHS r2E50 958 ]
EX) 811122 | Baban Tun, Anak PNE T9.314,451 E’
a0 511123 | Bohan Tunj, Sinkboral PHS "o, D, LAY n|
T 511124 | Betan Tun|. Fungsonal PRE. 162,630,000 ol
30 511125 | Baban Tan], FFh PRE 21,311,408 0
ki) 511126 | Beban Tun). Besas PHG B0, 1B7,060 ‘#
) S11129 | Beban Uang Makan PHS B5, 030 000 0
30 511151 | Boban Turgsngan Umom FHE V7 A0,000 0
an 113024 | Beban Tury. FPh Fejabal Hegars B T TeD| AEI
X7 11333 Baban Tunjangan Fanghasilan Pejabal Negara 1.067,200,000 )
T ) T Beban Haperuan Penanioran 347454 567 i
T 1) SI1115 | Beban Monor Operssional Saian Kans 25,500,000 [
A0 | 5252 |Bohan Paralalan dan Nath - Chabakampiabel — 100,000 0
30 ~ Gez113 | Deban Langganan /i 2,625,188 0
a0 BZ2141 Heban Sewa 32 400, ]




NERACA PERCOBAAN (BASIS AKRUAL)

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025

{DALAM RUPIAH)

HREMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : [ 005 ) MAHKAMAH AGUNG

UNIT DRGAMISASI] [ 01 ) BADAN LRLUSAN ADMINISTRAS|
WILAY AHPROVING| P 0T0D j SUMATERA UTARA
SATUAN KERJA [ AETI0) PENGADILAM HEGERI SIHOLGA Tyl Data  ; 2307425 7:00 Asa
Tgl Cotal | 2F0FES 11:16 A
Halaman ;2
Im_m&m_pumhaMH_mnr_pw
KODE KODE
N
TRN AKUN AMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 A 4 g
1] CFEIRE] Boban Pemalfaraan Gadurg dan Hangunan 172,535 120
kT 5231149 Beban Pemabnaraan Gedung dan Bangiifan Lairnya 26,314,400 [i]
30 23121 Beban Pavebiaraan Parsdalon don besin 30 I i.'II
3.0 E2a111 Beban Penalanan Dinss s LI K |
30 524114 | Beban Fonalasan Dinas Dalam Fois T 0
10 581111 Beben Penyusutan Peralatan dan Mesin 110,273,822
0 581211 | Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 01,727 A4
3.0 ROR77 Baban Fonyusuian Peryusuan Aagl Teiap yang T Diguaskan 7,736,126 i
| 3
30 [ETEE] ] szan koesums| 11,693, 1
10 593113 Brdian Perssdiaan bahan uniuk permalinaraan 4,623,007 i
JUNLAH 45,069,320, 183 25,099 339,182
Helerangan SIB0LGA, 73 Juli 2028
Fixay Paranggung Jawab LAKPA

BLAEA PEMGGUNA ARG GARAN

P,_)

ESRON GINTIMG, S H.
MIF, 157001 251853031007



MERACA PERCOBAAN (BASIS KAS)

EIjﬁEI

TINGHKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025 ﬁ
[DALAM ELUPLAH) E
KEMENTERIAN NEGARALEMBAGA ! [ 005 ) MAMKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISASI i1 | BADAN URUSAN ADMINESTRAS!
WILAYAHIPROVINS] {0700 ) SUMATERA UTARA
SATUAN KERJA {0BATI8) PEMGADILAN NEGERI SIBOLGA TolData  ; 2307/256:27 AM
Tgl Cetak @ Z30T25 19:16 AM
Halaman ;1
ban_mafata_pencobasn_kas satkbor poo
N e NAMA AKUN DEBET KREDIT
1 2 3 1 b
[ T | DITAGHRAN KE ENTITAS LA o 2064 AGE, 758
0.0 33121 | DITERIAA DART ENTITAS LATN 7 H|
BE Parciapatan Pengguraan Sarana dan Frasarana sesual Gengan Tus) ]| 7 AGE,B 0|
30 B11117 | Belanja Gaj Pokok PHE 786,106,000 1]
30 511118 | Balenja Pembuiatan Gajl PRE 10,019 3
30 iz Befanja Ty, Susmwlsan PRE B3,7 5%, 350 i
30 ETEFEE] Boiarga Tunj, Anak PHE 13,211,105 7
3.0 ST1121 | Gelanga Tun], SEukboral PRE 21,340,000 ]
EXi] CRETF ] anja Tunj. Furgsanal FNS 150,420,000 |
10 5111259 | Belanja Tun), BPh PNS 277,00 3
10 511128 [Eolania Tury. Boras PNG A4,001_360
0 EEEEE] folonja Uosg Makan PHS 0T, 32,000 i]
30 51151 Ja Turangan Umum Prs 14,680,000 I
[ 0 | 511523 |Belana Toey PPh Pajabal Megars 153,490,725
30 " 511338 | Belana Tunjangan Penghasian Pepbe egars [EENT) [
30 21111 eAara Keperiaan Pakaniomn 510,764,567
30 9015 | Belarya Honor Operasional Satuan Rers 5 B00, 000
B G FLT] Blarga Pevalaian dan Mosi - Ereirakomane] 700, il
10 EFITER) Balama Barang Persedizen Barang Ronsums 17.751,000 o
3.0 CFFIRE] Belanja Largganan AF AE05,470
40 | 522141 | Delanja Sowa 32,400,000 T
30 533111 lanja Pemelharaan Gedurg tan langLman 125,001,600 i
30 TIATIE | Belana Pemeanaraan Gedung dan Banguean Lalinya ~ 26,314,500 1
10 SZ3Z1  |Ewtana Pemelinarasn Pesalatan dan Mesin B0.EE5,000 i
X B2l Belarga Pegalanan Dinas Hiasa 17,581, G4 0
3.0 £24113 Holasja Pesmlanan Dinas Dam Ko 400,000
E] e REE Balanja eraldan can Mesk 48 912 500
JUMLAH 2571934 636 1,971,934 636
Keterangan - SIBOLGA, 23 Juk 2025
FINAL

Fonanggug Jawab UAHRS
ELIASA PENGGUNA ANGCARAN

—

ESROM GINTING, 5.H.
19700135 15993031007



MERACA

TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUMI 2025
{DALAM RUPIAH)
HEMENTERIAN NEGARA/LEMBAGA : | 005 ) MAHKAMAH AGUNG
UNIT ORGANISAS] :{ 01 ) BADAN URUSAN ADMIMESTRAS!
WILAY AMPROVINGI : (0700 ) SUMATERA UTARA
SATUAN KERJA ([ 008TIS) PEMGADILAN NEGERI SIROLGA Tol Data | ZITEE 7500 AM
Tl Cotak - ZVOTES 1115 AM
Halaman -1
kap_neraca_sather_kompambil_poo
JUBRLAH Kenakan (Penunan)
HNAMA PERKIRAAN
2025 2024 Jumilah %
1 2 3 4 5
ASET
ASET LANCAR
Kas di Bandahara Porgalupean 10,000, 000 0 10,000,000 0.
Piitang Bukan Pajak 1,278,304, 0 1,278,308 000
PILITANG BUKAM PAJAK (NETTO) 1,278,308 a 1,278, %8 0.0
Parsediasn 1,436,000 a 1,436,000 0,00
JUMLAH ASET LANCAR 12,714,308 [ ] 12,714,308
ASET TETAP
Tanah 14,146.501,000 4, 146,581,000 0 0.00
Peralslas dam Mosin 2,067,500,013 2.110.354.313 [42,B53,300) (2,00}
Gedung dan Basjunan 4, B06. 876, 000 4 998877000 (162,001,000) (3.84)
Azl Talap Laireya 10,128,551 10,474,751 {344,800) [3:29)
ARLIMULASI PEMYLSUTAN {4,737, 626,137) {456, 765,167) (174, 880 870) 1.83
JUMLAH ASET TETAP 16,293, 441,827 16,703,521,897 (410,080,073) 1245 |
ASET LAINNY A
Asel Lain-daia 384,167 500 106,204, B0 277,963,010 26172 |
m H""Ei ENYUSITANRRORTISASI ASET {230,635,645) (27,748, 830) (202 BHE 955) 731.16
JUMLAH ASET LAIMKTA 153,532,255 TE 456,200 75,075,055 B5.65
JUMLAH ASET 16,458,708, 380 16, 784.0678.007 {332,268, 70T) {162}
HEWAIIBAN
HEWAJIBAN JANGHKA PEMDEK
Ularg kagada Phak Kebigo 363,425,074 18,146,718 344 276,350 1.7e7.a1
Hisah Yang Belum Disakien 21,600,000 0 21,500,000 0,00
Perdapatan Diterira Dirmwia 0 5,038,231 (6.038333) {10000
Uang Muka dari KPPN 110,000, 0i%) 0 10,000, 0K 0,00
JUMLAH REWANGAN JANGIA PENDEK 295,025,074 25,187,048 168,438,075 146837
JUMLAH HEWAJINAN 355,015,074 25,107,044 369,838,028 146827
EXUITAS
EXLNTAS
Elstas 16,084 683,316 16, 756,731,045 (652, 107, 735) [4.13)
JUMLAH EKUITAS 16,0402, 563, 316 16, 756,791,045 (692 107,733} [4.13)
JUMLAH EKUITAS 16,084, 663,318 16, 756,791,045 (692,107,733} 4.3
JUMLAH HEWAJIBAN DA EKUITAS 16,458, 708,350 16, 781,578,097 {322,269,707) RE-Fi]




NERACA
TINGKAT SATUAN KERJA
PER 30 JUNI 2025

(DALAM RUPIAH)
HKEMENTERIAN HEGARALEMEAGA [ 005 ) MAHKAMAH AQUNG

LUNIT DRGANISEAS] 0 BADAN URUSAN ADNINISTRAS]
WILAYAHPROVINGI {0700 ) SUNMATERA UTARA

SATUAN KER.JA (| 09ATIS ) PEMGADNAN NEGER| SIBOLGA
Kelermngan

FiMAL

Tl Data 2307725 7,03 AM
Tol Ceaak < ZA0TRRE 1115 A
Halaman -3

lap_neraca_satkar_komparalif_poc
SIBOLGA, 23 Jli 2005
Penanggeng Jawab UAKRA
KLIASA PEMGEL

ESRON GINTING, 5.H,
HEP, 197001 261953031007



